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METHODS
Skrining Data
Telaah ini dilakukan dengan pengkajian menggunakan 
panduan preffered reporting items for systematic review 
and meta analysis (PRISMA) terhadap artikel pada jurnal 
dan buku berupa data Plasmodium dan uji serologis.
Seleksi artikel
425 artikel diperoleh dari pencarian pada internet 
menggunakan springer database dan google schoolar. 26 
artikel yang masuk skrining dan 6 artikel yang diikutkan 
analisis.
. PEMBAHASAN

Pemeriksaan Plasmodium pada awalnya menggunakan 
deteksi enzim Plasmodium Lactate Dyhidrogenase (PLDH). 
Enzim PLDH ini dimiliki setiap Plasmodium sehingga metode 
ini dapat dimanfaatkan oleh alat uji serologis rapid diagnose 
test (RDT). RDT dapat mengenali setiap jenis Plasmodium 
termasuk P.knowlesi. RDT memiliki keuntungan yaitu dapat 
dengan cepat mendeteksi adanya reaksi positif pada pasien 
penderita malaria dari tipe P.knowlesi. Pemeriksaan 
P.knowlesi dengan RDT memiliki efisiensi waktu dan biaya 
pada uji serologis pasien malaria. RDT juga memiliki 
kelemahan yaitu tingkat spesifitasnya yang rendah dan 
sensitifitas yang tinggi yaitu masih mendeteksi reaksi positif  
P.knowlesi pada pasien walaupun pasien telah lama sembuh 
dari penyakit malaria.  Sensitifitas yang tinggi pada RDT juga 
ditunjukkan dengan adanya kadar parasitemia yang rendah 
pada pasien , namun RDT masih dapat mendeteksi positif 
malaria (16).  Uji serologis RDT tetap memiliki kelemahan 
yaitu tidak dapat mendeteksi setiap fase Plasmodium pada 
penderita malaria. Pada tahun 2000, penemuan oleh peneliti 
Amerika menggunakan teknologi genetika yang dapat 
membedakan setiap fase P.knowlesi yaitu menggunakan 
polymerase chain reaction (PCR). 
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Tabel 1. Perbedaan 3 Uji Serologis P.knowlesi pada 
Manusia

AIM / OBJECTIVE
Malaria merupakan penyakit yang ditularkan oleh 

nyamuk Anopheles yang dapat merugikan pendeita 
secara material bagi penderitanya sebanyak 214 juta 
kasus  pada tahun 2015. Terdapat 5 jenis plasmodium 
yaitu P.ovale,P.malariae,P.vivax,P.falcifarum,dan 
P.knowlesi yang terbaru.

Pemeriksaan mikroskopis merupakan salah satu cara 
mendeteksi P.knowlesi pada semple darah manusia, 
namun pemeriksaan menggunakan rapid diagnose test 
(RDT) masih menjadi pilihan.

Dengan ditemukannya uji serologis,maka tujuan 
penulisan ini untuk menelaah lebih mendalam tentang uji 
serologis P.knowlesi pada manusia. 

[Abstracts Tract]

RDT memiliki tingkat deteksi tinggi terhadap reaksi positif 
malaria yang disebabkan oleh P.knowlesi, namun memiliki 
spesifitas rendah dalam membedakan jenis plasmodium.
PCR lebih baik dari RDT.
LAMP lebih baik dari keduanya 

Uji serologis PCR memiliki spesifisitas yang lebih baik dari 
RDT karena dapat membedakan fase setiap Plasmodium 
sampai tingkat genetika.  PCR juga memiliki sensitifitas yang 
tinggi sampai mendeteksi kadar parasetemia <10.  PCR juga 
memiliki kelemahan dalam pelaksanaan deteksi P.knowlesi 
karena biaya yang mahal. Biaya yang mahal pada PCR 
dapat ditutupi dengan uji serologis loop mediated isothermal 
amplification (LAMP). Keuntungan lainnya adalah dapat 
medeteksi kadar parasitemia yang rendah pada pasien <10. 

LAMP merupakan uji serologis lebih baik dari RDT dan 
PCR
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